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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis penelitian
1. Jenis penelitian.
a. Penelitian lapangan

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini

menggunakﬁs A&n M &{sgl dekatan dapat diartikan
, agn) enelltiéf?
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jeﬁVpenelitian
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ela entang

et
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di'kasus

enyelidiKr proses, serta

memp engertl man@alamdari sebuah
situasi tertentu. PROBO |

2. Pendekatan penelitian

3#Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial,
(Yogyakarta : Gajah Mada University Press, 1995), 66.
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Jenispendekatan penelitan ini menggunakan penelitian kualitatif.
Menurut Denzin dan Lincoln yang dikutip oleh Moleong, bahwasanya
penelitian kualitatif terkait dengan suatu realitas atau kenyataan yang
dapat menunjukkan ciri-ciri alamiah secara utuh. Penelitian kualitatif
cenderung mengarah pada metode penelitian deskriptifkarena mencoba

menafsirkan fenomena yang ada dan terjadi, sehingga arah dan latar

pu&&sﬁ@ﬁmg menghasilkan data
deskn%&"'% elitia leh d@%upa kata-kata,

da

belakangsaka

mpa&han, seperti

ak ang \yang

bmma dan

"

to, @aman

peneliti akan

entang Strategi

Berkaitan dengan pengumpulan data sesuai dengan metode

penelitian kualitatif maka peneliti akan terjun langsung di tengah-tengah
karyawan dan berhubungan langsung dengan karyawan. Oleh karena itu,

untuk dapat sukses berada di lapangan, peneliti selain memahami Teknik

3Meleong, Lexi J, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edsi Revisi, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2005), 5.
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penelitian juga memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan
lingkungan yang di Indasi oleh sikap dan perilaku yang baik dan
menyenangkan.

Dalam penelitian lapangan peneliti sudah mencoba membaca
terlebih dahulu dari perpustakaan dan juga dengan melalui orang-orang di

sekitar daerah tersebut berkaitan dengan kondisi Lembaga yang menjadi

objek pene"tia”\(‘ A S NU‘?

Pqel% { NU Cabang
Mlan%an i am t)ngan bulan
Jaﬂ; dari sana

N

ZEIH

319e NU
Caban
C. Koas' *
%u sa u faktor
bis etahui akan

yang Q@\
timbulnya 8 asa me{h@data empiris yang

N
membantu menjawab @&‘B@

Tempat yang dipilih oleh peneliti yaitu di BMT NU Cabang

Mlandingan Situbondo, JI. Raya Pasir Putih desa melandingan ,
Kecamatan melandingan, Kabupaten Situbondo. Dalam penelitian ini
peneliti terjun langsung ke lapangan dan peneliti sendiri yang menyusun

instrumen, mengumpulkan data, serta melakukan analisis data.
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D. Tahap-Tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian ini adalah berkaitan dengan pelaksanaan
proses penelitian, tahap penelitian tersebut meliputi antara lain:
1. Tahap Pra lapangan
a. Menyusun rancangan penelitian
Yaitu mempersia ka rosN nelltlan yang akan dilakukan.

Dalam 6 ancangan penelit Ggai peneliti akan

2&% A
‘ ‘i) ud

ﬁandmgan
i elimnya sudah

melaku d| instansi te@‘ﬁemukan beberapa

kejanggalan yang a a

Oleh karena itu peneliti memilih penelitian di BMT NU
Cabang Mlandingan, karena penelitian yang akan kami angkat sesuai
dengan latar belakang koperasi tersebut.

c. Mengurus perizinan

%Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta, rinekan
cipta: 2011), hal 85.
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Yaitu dengan harus mengetahui siapa yang berwenang dalam
memberi ijin meneliti. Dalam penelitian ini pihak yang berwenang
memberikan perizinan ialah Kepala Cabang BMT NU Cabang
Mlandingan Situbondo.

Dengan surat pengantar dari bapak dekan Fakultas Agama

Islam  Universitas Nurul Jadld Paiton Probolinggo, peneliti

dimohonk ’@1%)5 {9’# BMT NU Cabang

en@n izin untuk

bisﬁ%engamati
dagang di
et

O

aksana dengan
Iu  dari

situasi dan

A& andlg( ondo. Selain itu
penelitisharus benﬂﬁ.“ gkungan yang ditempati

penelitian.
Memilih dan memanfaatkan informan

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan prosedur
purposif, artinya peneliti sudah menentukan orang yang akan

dijadikan sebagai informan yang sesuai dengan kriteria masalah yang
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akan peneliti teliti. Dalam penelitian ini yang peneliti pilih adalah
Bapak Rofiqgi (kepala cabang ) dan pegawai lainnya.
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian
Peneliti seharusya tidak hanya menyiapkan perlengkapan
fisik, akan tetapi segala macam perlengkapan penelitian yang

diperlukan. Seperti kertas, boliiruntuk mencatat apa yang diperoleh
dari inforn{‘ AS U&

: Iitaﬁ lah orang

1 qudata, jadi
'tiaﬁrsoalan

et
orn@' tidak

syarakat dan

enjaga marwah

a. Mem@b latar Aﬁa@i, yaitu dengan
pembatasan latar RR @ !* nalan hubungan peneliti

dilapangan, dan jumlah waktu studi.

b. Memasuki  lapangan, vyaitu dengan keakraban hubungan,

mempelajari bahasa dan peranan peneliti.
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c. Berperan serta sambil mengumpulkan data, yaitu pengarahan batas
studi, mencatat data, petunjuk tentang cara mengingat data
kejenuhan, kelebihan dan istrahat.®’

3. Tahap Analisis Data
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan

bekerja dengan data, men organisasi._data, memilah-milahnya

menjadi a‘%”ﬁx (5( siskannya, mencari dan
m@ pol dan apa yang
| Qe)ejari rig; pada orang

%in. aks an untuk

aan anyaan
D a i b:@wallsw
pengh{i mulai

andingan

suai dengan

kajian /‘}\
E. Instrumen Penelitian PROBO

Sesuai dengan pendekatan kualitatif maka yang menjadi instrumen
utama dalam pengumpulan data adalah peneliti sendiri dan dibantu para
pihak-pihak yang bersangkutan dalam penelitian ini. Adapun peneliti

sebagai instrumen guna menetapkan fokus penelitian memilih informan

S’Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif—Kuantitatif, (Malang: UIN-Maliki Press,
2010), hal 281-287.
%1bid, hal 17
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sebagai sumber data, menafsirkan data, dan menverifikasi dan membuat
kesimpulan dalam bentuk temuan.
F. Data dan Sumber Data
Dalam mengumpulkan sumber data untuk membantu pembuatan

karya ini, peneliti membagi menjadi dua bagian yaitu:
Dataxafﬁ g;éﬂl&n Neértjrkrmasi atau fakta yang
ipeQe%e alui_pems Mmsailaian Sebyahyteori.*® Adapun

1. Data

njadi dua,

\ Zg}ger
.
a. 3umber€¥Pr@ROBO\/\ |

Sumber data primer yaitu sumber data utama yang dijadikan
bahan rujukan dalam penelitian untuk menganalisa pokok
permasalahan. Dalam hal ini data primernya adalah data yang

langsung dikumpulkan oleh peneliti (atau petugas-petugasnya)

®W. Mantja, Etnografi Desain Penelitian Kualitatif Dan Manajemen Pendidikan,
(Malang, Winaka Media, 2003), hal 7
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dari sumber pertamanya yang bertugas melayani nasabah di BMT
NU cabang Mlandingan. 4°

Data primer merupakan data yang diperoleh lansung dari
kepala cabang dan pegawai BMT NU Cabang Mlandingan
melalui wawancara dan dokumentasi.

b. Sumber Data Sekunder

@rAaSkuM@@wber-sumber data yang
{ ié/d am, melakukan

au ‘teori-

ermasalahan
" tent j‘%man.

G. Teknik PengumpulanQROB

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti

untuk mendapatkan data dalam suatu penelitian. Pada penelitian kali ini

peneliti memilih jenis penelitian kulitatif maka data yang diperoleh

40Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta, PT. Raja Grafindo Perkasa, 2014),
hal 84
“4l1bid, hal 23.
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haruslah mendalam, jelas dan spesifik. Teknik pengumpulan data
digunakan dalam penelitian kualitatif sebagai berikut:
1. Wawancara
Wawancara adalah suatu percakapan tanya jawab lisan
antara dua orang untuk bertukan informasi atau ide, sehingga dapat
dikonstruksikan -makna suatu topik atau masalah tertentu.*?Jenis
Wawancara@aﬁ&km ;{rp(@dalah jenis wawancara
tidaketerstodktur vaases WeT tersusun secara
/ n y BMT NU

ahwi awancara

X

ancara
et

ematis

tersusun

g terpenting

@ Dengam n. \é
Teknikpengum Rasi dugunakan apabila,

penelitian

berkenaan dengan prilaku manusia, gejala-gejala alam, dan

42Cholid Nurkubo dan Abu Achmadi, Motode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018),
hal 83.

A, Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Prenamedia Group, 2014), hal372
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responden yang diamati tidak banyak.** Peneliti memilih melakukan
wawancara mendalam, ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi
yang komplek, yang sebagian besar berisi pendapat, sikap, dan
pengalaman pribadi.

Dalam observasi ini peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari

orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data

penelitian. S\rﬁﬂmm err@ﬁeliti ikut melakukan apa
h-SUF iUt méaza stuka dukanya.
: n

yih lengkap,

a

st okumen)

an’ dengan

\ ' da
bidang-bi enge un ie}@ yang menjadi
kepentingan_ins ansiBR@B@( ,

Dokumen merupakan catatan atau karya seseorang tentang sesuatu

Ja dokumentasi tersebut.

yang sudah berlalu yang dapat berupa teks tertulis, artifact, gambar

maupun foto, sejarah kehidupan (life histories), biografi, karya tulis

“Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta,2016), hal 215
“1bid, hal 216
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dan cerita.“® Studi dokumen merupakan pelengkap dari menggunakan
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil
penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih kredibel apabila
didukung oleh sejarah kehidupan yang telah berlalu dan didukung pula
foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada. Tetapi

perlu dicermati bahwa tidak semua dokumen memiliki kredibilitas

yang tinggi. I{%nj&&i aZNy n didokumentasikan dari
penel@adal i cata@ lain-lain yang
@a {;l hkan.

peneliti

= data yang

h - u’ d.
dianggap kredigeN aktivi IS dat l@r
interaktif dan berlngs@ R@B@r sampai tuntas, sehingga

datanya sudah jenuh.4’

dilakukan secara

Analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai merasa jenuh. Tahapan kegiatan

data ini meliputi:

“6Ibid, hal 240
“7Ibid, hal 91
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1. Data Reduction (Data Reduksi)

Jika data yang diperoleh dari lapangan banyak sekali, maka
dibutuhkan untuk dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama
penelitian di lapangan maka semakin banyak pula hasil yang akan di
dapatkan, juga semakin rumit dan kompleks. Karena itu peneliti
dituntut segera untuk melakukan analisis data melalui redaksi data.*®

2. Data Dlspla‘rﬁyq%gs{a)N U &

nellt Ban data djla n dalam uraian

yling sering

naratlf 49

at@nahaml

ak@‘ngkah
*

ut Miles

awal yang

dikem asih entara @n berubah bila
ditemukan bukti- b@R@W

dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah

isten, maka kesimpulan

yang dirumuskan sejak awal.%°

I. Pengecekan dan Keabsahan Data

“8Nawawi, Metode Penelitian Islam, hal100

“Djaman Satori, Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,
2014), hal 219

50Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), hal 252
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Keabsahan data yaitu konsep penting yang di perbarui dari konsep
kesahihan (validitasi) dan keterandalan (realibitasi). Penelitian merupakan
kerja ilmiah, untuk melakukan ini mutlak dituntut secara objektivitas,
untuk memenuhi Kriteria ini dalam penelitian maka kesahihan (validitasi)
dan keterandalan (realibilitas) harus dipenuhi, kalau tidak maka proses

penelitian itu perlu di pertanyakan keilmiahannya.

Peng%k@l&n (MJ@ litiam,ini menggunakan
tehniktrQ' Ia&ang j kan dé}? memanfaatkan

sesu@ng cekan atau
Fan
t

uan™pe

Z

di :
m RenelitiamNguahtik '
tara ilaporkap pene

et
Ea se uhny
yang litian kulitatif

daﬁihasilkan
ai @t 1

penelit @a ilaku

a. Perpanja{y PQR@BO&
Berarti peneliti kembali ke lapangan, karena jika peneliti hanya
datang sekali akan sulit memperoleh link dengan informasi. Untuk

menguji kredibilitasi, sebaiknya difokuskan pada data yang telah

diperoleh.

*11bid, hal 179
>2Djaman Satori, Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,
2014), hal 219
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b. Meningkatkan Ketekunan
Dalam melalukan penelitian kualitatif ketekunan pengamatan
peneliti sangat diperlukan untuk menemukan ciri-ciri fenomena
atau segala social dalam situasi yang sangat relevan, sehingga
peneliti dapat memusatkan penelitian secara rinci dan mendalam.

c. Trigulasi

Menuru“wm& M@ﬁv pengujian kredibilitas

melltlan
tlf\51| Sisi

negatlf perlu

rapa aspek

% " bponor>

Yang dimaksud dengan bahan referensi di sini adalah
adanya pendukung untuk membuktikan data yang telah di

temukan oleh peneliti. Sebagai contoh, data hasil wawancara

>31bid, hal273
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perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara.>*
g. Member Chek
Mengkonfirmasikan atau melalukan pengecekan ulang
data atas persetujuan antara reskontruksi pemberi data dengan
rekontruksi peneliti tentang fenomena yang ditangkap.

2. Keteralihan(Transferability)

ia e tig d i&lidasi eksternal dalam
j erna éﬁ am, ini juga

K¢
ra \Wmengetahui

)

O
kan dengan

dilak?kgn oleh

a terhadap

4. Objekt nfirm \é |
Hasil. pen IitiaHR@B@fpab“a 'telah disepakati

banyak orang. Pengujian ini berarti menguju hasil penelitian

l.yang

dikaitkan dengan proses yang dilakukan.%6

**Ibid,hal 443
*°Ibid, hal 443
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